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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Jayapura yang memeriksa dan mengadili

perkara cerai talak pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah
menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat antara:
I U 28 tahun, agama Islam, pendidikan
terakhir Sekolah Lanjutan Tingkat Atas,
pekerjaan [N
|
B Distrik  Abepura, Kota
Jayapura sebagai Penggugat;
Melawan
_, umur 24 tahun, agama Islam,
pendidikan terakhir Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas, pekeriaan [N
I
. <ota
Jayapura sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya

tanggal 11 Juli 2018 telah mengajukan gugatan cerai gugat, yang
telah didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Jayapura, dengan
Nomor 0246/Pdt.G/2018/PA.Jpr tanggal 12 Juli 2018, dengan dalil - dalil
sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah pada tanggal 03

September 2016, dengan Kutipan Akta Nikah || GcNEGEGNGEG
I -0 dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat

Nikah pada Kantor Urusan Agama Distrik Abepura;
2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat membina rumah

tangga di rumah orang tua Penggugat sesuai dengan alamat
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Penggugat di atas, kemudian pindah ke rumah orang tua Tergugat
sesuai dengan alamat Tergugat di atas, kemudian Penggugat kmbeli
ke rumah orang tua Penggugat sesuai dengan alamat diatas dan
sebagai tempat kediaman terakhir;

3. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah bergaul layaknya suami istri,
namun belum di karuniai anak;

4. Bahwa setelah empat bulan menikah sekitar bulan Januari 2017
Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran
disebabkan: Tergugat masih berhubungan dengan mantan pacar
Tegugat, Tergugat suka memukul Penggugat, Tergugat suka berkata-
kata kasar dan memaki Penggugat setiap kali betengkar, Tergugat
tidak menghormati orang tua Penggugat, Tergugat suka bermain judi,
Tergugat tidak dapat menjadi imam yang baik bagi keluarga,
Tergugat tidak terbuka masalah keuangan kepada Penggugat,
Tergugat memberi nafkah namun tidak mencukupi;

5. Bahwa perselisihan antara Penggugat dan Tergugat memuncak pada
bulan Agustus 2017 dikarenakan pada saat itu Penggugat kembali ke
rumah orang tua Penggugat di Distrik Abepura untuk menjenguk
orang tua Penggugat selama dua minggu, setelah itu Penggugat
kembali lagi ke rumah orang tua Tergugat di Kabupeten Tolikara,
Papua. Setelah kembali Penggugat memutuskan untuk bekerja
dikarenakan pada saat itu Tergugat belum memiliki pekerjaan,
namun Tergugat cemburu karena bos di tempat kerja Penggugat
belum menikah, dan Penggugat mendaptkan kepercayaan untuk
mengurus usaha tersebut, setelah mendengar berita dari banyak
orang Tergugat marah dan memukul Penggugat hingga tubuh
Penggugat memar, setelah kejadian tersebut Penggugat berniat
kembali ke ruamh orang tua Penggugat di Kota Jayapura dengan
alasan izin untuk berobet di rumah sakit, berselang beberapa
minggu Penggugat kembali lagi ke rumah orang tua Tergugat

berharap sikap Tergugat akan berubah, namun sikap Tergugat tidak
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kunjung berubah, hingga membuat Penggugat memutuskan untuk
pergi dari kediaman bersama;

6. Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal sejak
bulan Maret 2018 sampai sekarang, dan masih ada komunikasi yang
baik akan namun tidak ada tanda-tanda akan hidup rukun kembali;

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Penggugat mohon kepada

Ketua Pengadilan Agama Jayapura c.q. Majelis Hakim yang memeriksa

dan mengadili perkara ini agar berkenan menjatuhkan putusan sebagai

berikut :

PRIMER:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menyatakan perkawinan Penggugat (NG
dengan Tergugat | utus
karena perceraian;

3. Membebankan biaya menurut hukum yang berlaku;

SUBSIDER:

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-

adilnya ;

Bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat dan
Tergugat tidak pernah hadir di persidangan tanpa alasan yang sah dan
tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai kuasa atau
wakilnya, meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut yang relaas
panggilannya dibacakan di depan sidang, dan tidak ternyata
ketidakhadirannya dikarenakan halangan dan atau alasan yang sah
menurut hukum;

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat
adalah sebagaimana tersebut di atas ;
Menimbang, bahwa karena ternyata Penggugat, meskipun telah
dipanggil secara resmi dan patut sebanyak dua kali berturut-turut oleh

Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Jayapura, namun tidak pernah
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datang menghadap di persidangan dan tidak pula mengutus orang lain
sebagai wakil atau kuasanya, dan ketidakhadiran Penggugat tersebut
ternyata tidak disebabkan oleh sesuatu halangan yang sah, maka
Majelis berpendapat bahwa Penggugat dalam mengajukan gugatan
cerai di Pengadilan Agama Jayapura adalah tidak bersungguh-
sungguh, maka berdasarkan ketentuan Pasal 148 R.Bg. gugatan

Penggugat harus dinyatakan gugur;
Menimbang, bahwa oleh karena perkara a quo dalam bidang

perkawinan, maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-undang

Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan

kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya yang

timbul dalam perkara ini harus dibebankan kepada Penggugat;
Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-

undangan dan hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini ;

MENGADILI

1. Menyatakan gugatan Penggugat Gugur;
2. Membebankan Kepada Penggugat membayar biaya perkara ini

sejumlah Rp.371.000, (Tiga ratus tujuh puluh satu ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan
Majelis Hakim pada hari Kamis tanggal 09 Agustus 2018 Masehi,
bertepatan dengan tanggal 27 Dzulgaidah 1439 Hijriyah, oleh kami
Drs. H. Sayarifuddin S sebagai Ketua Majelis, H. Anwar Rahakbauw
S.H.,, M.H dan Dra. Warni, M.H masing-masing sebagai Hakim
Anggota, putusan tersebut pada hari itu juga diucapkan oleh Ketua
Majelis dalam sidang terbuka untuk umum dengan didampingi oleh
Hakim Anggota Majelis tersebut dan dibantu oleh Edi Rosadi Mello, S.H
sebagai Panitera Pengganti dengan tidak dihadiri oleh Penggugat dan
Tergugat;

Ketua Majelis
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Drs. H. Syarifuddin S.
Hakim Anggota Hakim Anggota

H. Anwar Rahakbauw, S.H., M.H. Dra. Warni, M.H.

Panitera Pengganti

Edi Rosadi Mello, S.H.
Perincian biaya perkara :

1. Pendaftaran Rp. 30.000,-
2. Proses Rp. 50.000,-
3. Panggilan Rp. 280.000,-
4. Redaksi Rp. 5.000,-
5. Materai Rp. 6.000.-

Jumlah Rp 371.000,-

(Tiga ratus tujuh puluh satu ribu rupiah).-
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